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Abstrak 

 

Penggunaan simulasi dry lab telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas terhadap 

miskonsepsi peserta didik pada materi bumi dan tata surya di kelas 7 SMP Srijaya 

Negara Palembang. Penelitian ini dilakukan dengan metode pre-eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest. Data dikumpulkan melalui hasil pretest dan posttest. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan simulasi dry lab cukup efektif untuk 

mengatasi miskonsepsi materi bumi dan tata surya di kelas 7 SMP Srijaya Negara 

khususnya topik planet sebesar 63,6% dan topik gerhana matahari dan gerhana bulan 

dengan nilai N-Gain sebesar 65,6%.  

 

Kata-kata kunci:Efektivitas, simulasi, dry lab, miskonsepsi 
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Abstract 

 

The use of dry lab simulation has been conducted to determine the effectiveness of 

students' misconceptions on earth and solar system material in class 7 of Srijaya 

Negara Junior High School Palembang. This research was conducted using a pre-

experiment method with a one group pretest-posttest design. Data were collected 
through pretest and posttest results. The results showed that the use of dry lab 

simulation was effective enough to overcome the misconceptions of earth and solar 

system material in grade 7 Srijaya Negara Junior High School, especially the topic of 

planets by 63.6% and the topic of solar eclipse and lunar eclipse with an N-Gain value 

of 65.6%.  

 

Keywords: Effectiveness, simulation, dry lab, misconceptions.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu pengetahuan yang mempelajari 

alam dalam kehidupan sehari-hari.  . IPA sebagai proses/metode penyelidikan 

meliputi cara berpikir, sikap dan Langkah-langkah kegiatan sistematis untuk 

memperoleh produk-produk IPA, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan, 

menguji hipotesa, mengumpulkan data, bereksperimen dan prediksi (Purbosari, 

2016). Hakikat belajar ilmu sains tidak cukup sekedar mengingat dan memahami 

konsep yang ditemukan oleh ilmuwan. Akan tetapi, sangat penting bagi peserta 

didik untuk menanamkan sifat ilmuwan dalam menemukan konsep yang dilakukan 

dengan cara melakukan percobaan atau praktikum dan penelitian ilmiah. Untuk 

melakukan percobaan atau praktikum dan penelitian ilmiah, peserta didik terlebih 

dahulu harus dapat memahami konsep belajar yang terdapat di dalam ruang 

lingkup pembelajaran IPA yang diajarkan oleh guru.  

Konsep adalah landasan bagi disiplin ilmu yang lebih tinggi dalam 

merumuskan prinsip-prinsip (Harjono et al., 2015). Pengajaran konsep merupakan 

dasar yang paling fundamental dan diberikan paling awal oleh pendidik. 

Pemahaman konsep belajar menjadi kunci penting dalam menentukan hasil akhir 

dari proses pembelajaran tersebut. Kesuksesan peserta didik dalam mencapai 

pemahaman pembelajaran sangat bergantung pada tingkat penguasaan konsep 

belajar tersebut. Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. 
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Banyak peserta didik menganggap Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai 

mata pelajaran yang rumit, dan banyak yang menghadapi tantangan besar dalam 

mengubah konsep-konsep IPA menjadi pemahaman konkret tentang mata pelajaran 

tersebut (Baran et al., 2018). Penelitian lain mengatakan, sebagian besar peserta 

didik kelas VII di MTs Al-Falah memiliki pemahaman konsep yang tergolong 

rendah. Hasil penelitian menggunakan two-tier diagnostic test menunjukkan 

bahwa 50% peserta didik masih memiliki pemahaman konsep yang rendah 

(Febriyana et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, artinya selama proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak selalu optimal dalam menyerap 

informasi, khususnya pada mata Pelajaran IPA yang terdapat banyak konsep ilmiah 

(Syahrul & Setyarsih, 2015). Salah satu penyebab peserta didik tidak optimal 

dalam menyerap informasi pada pembelajaran yaitu karena adanya 

kesalahpahaman konsep (miskonsepsi). 

Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep dari konstruksi pengetahuan 

yang tidak sesuai atau berbeda dengan konsep yang diberikan para ilmuwan 

(Alhinduan et al., 2016). Peserta didik akan kesulitan belajar apabila pembelajaran 

tidak memperhatikan miskonsepsi yang nantinya akan berpengaruh pada prestasi 

belajar peserta didik. Miskonsepsi dapat terjadi pada siapa saja di setiap jenjang 

Pendidikan. Apabila konsep yang tertanam pada peserta didik di jenjang awal 

seperti SD atau SMP sudah keliru (miskonsepsi). Maka miskonsepsi yang terjadi 

akan terus berlanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

Salah satu materi IPA yang sering terjadi miskonsepsi adalah materi Sistem 

Tata Surya seperti pada konsep pasang surut air laut, konsep rotasi bumi, konsep 

revolusi bumi, konsep matahari sebagai Bintang, dan konsep lainnya (Rachmawati 

& Susanto, 2017). Salah satu Upaya untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

pemahaman konsep yang menyebabkan miskonsepsi yaitu dengan cara mengubah 
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cara belajar peserta didik dari pembelajaran konvensional menjadi percobaan 

dengan menggunakan multimedia interaktif. 

Multimedia interaktif merupakan salah satu model yang tepat dalam 

pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) melalui komputer yang 

merupakan starting point terhadap pendekatan praktek investigasi pembelajaran 

sains atau IPA (Marisda, 2020). Jenis multimedia interaktif yang menjadi fokus 

penelitian ini yaitu media simulasi dan virtual lab atau yang dikenal dengan 

laboratorium kering (Dry Lab).  

Dry Lab tidak dapat menggantikan percobaan dengan laboratorium nyata 

(wetlab) dalam hal melatih keterampilan psikomotor dalam menggunakan alat-alat 

IPA. Namun Dry Lab memiliki banyak kelebihan untuk menujang pelaksanaan 

percobaan (Rijani, 2018). Tampilan dan hasil percobaan pada Dry Lab dapat 

disimulasikan sesuai dengan keadaan nyata.  

 Menurut (Aidar et al., 2023) pemanfaatan Dry Lab sangat berguna dan 

dinilai baik untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran IPA 

di MIN 16 Aceh Barat. Penelitian (Rijani, 2018) juga mengatakan bahwa metode 

eksperimen dengan memanfaatkan Dry Lab dapat meningkatkan minat dan 

ketuntasan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran larutan asam basa. 

Penelitian lainnya (Nurhafidhah & Hasby, 2018) menyebutkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis Dry Lab dapat mengurangi jumlah 

miskonsepsi peserta didik SMAN 2 Banda Aceh dalam materi titrasi asam basa, 

dimana selama pembelajaran, persentase miskonsepsi adalah 34,3%, namun 

setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Dry Lab, angka 

tersebut turun menjadi 10,3%. 

Berdasarkan studi literatur diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui  

efektivitas penggunaan simulasi Dry Lab untuk mengatasi miskonsepsi materi 

bumi dan tata surya di SMP. 
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1.2 Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan 

simulasi Dry Lab untuk mengatasi miskonsepsi materi bumi dan tata surya di 

SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan simulasi Dry Lab untuk mengatasi konsepsi 

materi bumi dan tata surya di SMP. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

a. Manfaat bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai miskonsepsi yang dialami serta dapat menjadi tolak ukur dalam 

memahami materi bumi dan tata surya lebih lanjut. 

b. Manfaat bagi sekolah, dapat memberikan informasi kepada guru mata 

Pelajaran IPA pada topik bumi dan tata surya tentang adanya miskonsepsi 

yang dialami mahasiswa pada materi tersebut dan dapat menjadi strategi 

pengajaran alternatif guna mengurangi miskonsepsi yang mungkin muncul. 

c. Manfaat bagi peneliti, Penelitian ini memberikan pengalaman bagi peneliti 

untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik terkait topik bumi dan tata 

surya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti 

berikutnya dalam mengatasi permasalahan miskonsepsi yang mungkin 

muncul pada pemahaman peserta didik tentang bumi dan tata surya 
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